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ABSTRAK 

Maluku dikenal sebagai provinsi yang memiliki potensi sektor kelautan terbesar di Indonesia. Berbagai program pernah dicanangkan dalam rangka optimalisasi potensi sektor kelautan wilayah Maluku, salah satunya adalah Lumbung Ikan Nasional (LIN). Sayangnya, hingga saat ini, program yang dicanangkan sejak eraoleh Presiden Susilo Bambang Yudhoyono belum juga terlaksana. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi keuntungan jika proyek tersebut terlaksana serta melihat struktur sektor-sektor penciri ekonomi biru dan keterkaitannya dengan sektor lain di Provinsi Maluku. Penelitian ini menggunakan dataData yang digunakan merupakan hasil updating Tabel Input-Output Provinsi Maluku Tahun 2023. Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis deskriptif, analisis dampak pengganda, serta simulasi program LIN. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa potensi keuntungan yang diperoleh apabila proyek lumbung ikan nasional (LIN) terlaksana jauh lebih besar dibanding keuntungan yang diperoleh dari investasi saat ini, tidak hanya di sektor perikanan saja tetapi di semua sektor ekonomi biru di Provinsi Maluku. Hasil simulasi menunjukkan bahwa perkiraan output yang dapat dihasilkan dari program LIN mencapai 597,89 persen lebih besar dari output hasil investasi saat ini. Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan pertimbangan pemerintah dalam menentukan realisasi proyek strategis.
Kata kunci: blue economy, potensi, Lumbung Ikan Nasional (LIN), tabel Input Output, Maluku 


ABSTRACT

Maluku is known as the province that has the largest potential for the marine sector in Indonesia. Various programs have been planned to optimize the potential of the Maluku region's marine sector, one of which is the Lumbung Ikan Nasional (LIN) or National Fish Barn. Unfortunately, to date, the program launched during the era of President Susilo Bambang Yudhoyono has not yet been implemented. The aim of this research is to determine the potential benefits if the project is implemented and to see the structure of the sectors that characterize the blue economy and their relationships with other sectors in Maluku Province. This research uses data from updated Input-Output Table for 2023 of Maluku Province. The methods used in this research include descriptive analysis, multiplier impact analysis, and LIN program simulation. The results of this research show that the potential profits obtained if the LIN project is implemented are much greater than the profits obtained from current investments, not only in the fisheries sector but in all blue economy sectors in Maluku Province. The simulation results show that the estimated output that can be generated from the LIN program is 597.89 percent greater than the current investment output. The results of this research can be used as one of the government consideration in determining the realization of strategic projects.
Keywords: Blue Economy, potential, Lumbung Ikan Nasional (LIN), Input Output table, Maluku




PENDAHULUAN 
Sebagai negara berbentuk kepulauan, hamparan laut di Indonesia mendominasi luas wilayah Indonesia, yakni sebesar 3.257 juta km persegi (Kementerian Sekretariat Negara, 2017). Jumlah wilayah perairan yang luas ini memungkinkan Indonesia untuk mampu menerapkan konsep ekonomi biru guna memaksimalkan sumber daya perairannya (Sungkawati, 2024). World Bank (2019) menyebutkan bahwa potensi ekonomi biru di Indonesia sangatlah besar dengan nilai estimasi tahunan dapat mencapai lebih dari 280 miliar USD. Hal ini juga selaras dengan rencana strategis Kementerian PPN yang memberikan target kontribusi sektor-sektor kelautan dan perikanan terhadap PDB Indonesia akan mencapai 15% pada tahun 2045.
Pada gambar 1, dari keenam jenis kategori pemberdayaan industri kelautan, Indonesia masih didominasi oleh sektor perikanan. Organization for Economic Co-Operation and Development (OECD) menemukan fakta yang menyatakan bahwa 49% dari total nilai tambah industri kelautan merupakan hasil pengolahan dari sektor perikanan (OECD, 2019). Jumlah yang didominasi oleh sektor perikanan ini kemudian membuat Kementerian PPN membuat rencana strategis pada Roadmap Ekonomi Biru dengan memaksimalkan potensi pemanfaatan laut pada industri-industri yang ramah lingkungan sebagai upaya untuk menjaga kelestarian lingkungan, salah satu contohnya adalah program budidaya dan penangkapan ikan program pembudidayaan dan penangkapan ikan pada wilayah perairan, khusunya di Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indonesia atau WPPNRI (Kementerian PPN, 2023).

Gambar 1. Persentase Total Nilai Tambah dari Industri Kelautan (Miliar USD)
 Sumber: OECD (2019) dalam OECD (2021)	Comment by SET: Menggunakan huruf arial 9

WPPNRI merupakan kumpulan wilayah khusus yang ditujukan untuk melakukan kegiatan pembudidayaan, penangkapan, konservasi, atau penelitian terkait perikanan penangkapan ikan, pembudidayaan ikan, konservasi, penelitian, serta pengembangan perikanan baik di wilayah perairan dalam, kepulauan, laut teritorial, kepulauan, zona tambahan, hingga zona ekonomi eksklusif atau ZEE Indonesia (Kementerian Sekretariat Negara Republik Indonesia, 2022). Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia No. 18 Tahun 2014, terdapat sebanyak 11 wilayah Indonesia yang masuk ke dalam WPPNRI. Di antara 11 wilayah yang masuk ke dalam WPPNRI, tiga di antara wilayah tersebut berada di wilayah perairan Provinsi Maluku, yakni pada wilayah Laut Banda (WPP 714), Laut Seram dan Laut Maluku (WPP715), serta Laut Arafura (WPP 718). 
Provinsi Maluku memiliki luas laut yang paling besar di antara seluruh provinsi an wilayah laut yang terbesar di antara seluruh provinsi di Indonesia (Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Maluku, 2021). Berdasarkan data Badan Geospasial Indonesia (2022), ditemukan bahwa  lebih dari 90% wilayah Maluku merupakan laut dan sisanya merupakan daratan berbentuk kepulauan. Luas lautan wilayah Maluku mencapai 658.294,69 km2 (92,4% luas daerah) dan luas daratan 54.185 km2 atau sebesar 7,6% luas daerahnya (Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Maluku, 2009). Hal ini menunjukkan bahwa Provinsi Maluku memiliki ketersediaan sumber daya laut yang melimpah dan berpotensi untuk menjadi pusat pengembangan ekonomi biru di Indonesia.
Seperti yang telah dijelaskan pada Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 19 Tahun 2022, Potensi Perikanan pada 3 WPPNRI di provinsi maluku memiliki potensi untuk mencapai sebesar 2.386.836 Ton tangkapan ikan dengan jumlah yang diperbolehkan adalah 3.287.179 Ton. mampu mencapai sebesar 4.386.836 Ton dengan jumlah tangkapan yang dibolehkan sebesar 3.287.179 ton. Potensi tersebutIni memberikan kontribusi sebesar lebih dari 30% bagi sumberdaya ikan secara nasional (Kaihatu et al., 2022). Bahkan, pada gambar 2 nampak bahwa di tahun 2022, volume perikanan tangkap di Provinsi Maluku menempati posisi kedua di Indonesia dengan total tangkapan sebanyak 518.614,8 ton. Meskipun menempati posisi kedua tertinggi di Indonesia, hasil tangkapan ini masih belum maksimal apabila dibandingkan dengan potensi yang dimilikinya. Provinsi Maluku baru memanfaatkan sekitar 15% dari total potensi penangkapan yang ada di 3 wilayah WPPNRI tersebut.
Pemaksimalan upaya pemanfaatan laut maluku yang berkelanjutan menjadi salah satu landasan digarap kembalinya proyek maluku sebagai Lumbung Ikan Nasional yang dicetuskan oleh Bapak Presiden Susilo Bambang Yudhoyono pada tahun 2010 silam. Untuk meminimalisir degradasi lingkungan yang terjadi, perlu adanya integrasi terpadu agar setiap penangkapan ikan dapat menghasilkan profit maksimal dengan kerusakan ekosistem yang minimal (Warren et al., 2021). Salah satu upaya yang diajukan jokowi untuk melakukan integrasi industri perikanan di wilayah Provinsi Maluku adalah dengan membangun sebuah pelabuhan baru yang disebut dengan “Ambon New Port” atau disingkat ANP. Pelabuhan baru ini digadang-gadang sebagai pusat integrasi penangkapan, pengolahan, serta proses perdagangan ikan untuk segala pasokan ikan di Indonesia, terutama bagian Indonesia timur (Kementerian PPN, 2022).
Sebagai salah satu perwujudan dari prinsip ekonomi biru, industrialisasi ekonomi maritim dengan landasan teknologi ramah lingkungan tentunya sangat baik dampaknya bagi perekonomian nasional (Pratama et al., 2023). Selain itu, pembangunan pelabuhan terpadu ini juga sesuai dengan salah satu visi Indonesia Emas 2045, yakni menjadikan Indonesia sebagai negara kepulauan yang maju, berdaulat, dan berkelanjutan. Untuk mampu mewujudkannya, perlu dimulai pembangunan pelabuhan-pelabuhan serta tempat industri perikanan kelautan yang mampu mengakomodir pengolahan hasil laut sebagai barang yang bernilai jual tinggi tetapi tetap sustainable (Hadiningrat et al., 2024). 
Inovasi program Lumbung Ikan Nasional ini merupakan salah satu program yang mampu menjadi tonggak ekonomi kelautan di Indonesia (Kusumawardhani, 2022). Munculnya pelabuhan baru sebagai pusat industri perikanan tidak hanya mampu menambah nilai ekspor saja, tetapi juga menyerap tenaga kerja (Rodrigue & Notteboom, 2020). Penyerapan tenaga kerja ini nantinya justru akan memberikan dampak positif pada perekonomian, mengurangi angka pengangguran, serta meningkatkan standar hidup masyarakat (Belantika et al., 2023). Nelayan-nelayan akan diajari dan dibina untuk melakukan budidaya serta penangkapan yang lebih sustainable agar ekosistem laut tetap terjaga kualitasnya. Sayangnya, program ini harus dibatalkan dan gagal terlaksana. Padahal potensi program ini untuk mampu membawa Indonesia, khususnya Maluku dan wilayah timur menjadi wilayah pusat perikanan dengan perekonomian yang maju pun sangat tinggi.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa besarmemiliki tujuan untuk mengetahui besarnya potensi keuntungan yang dihasilkan dari sektor perikanan apabila proyek lumbung ikan nasional (LIN) direalisasikan di Provinsi Maluku. TidakBukan hanya melihat dari sisi sektor perikanan, tetapimelainkan juga dari keenam sektor penciri ekonomi biru di Provinsi Maluku tahun 2023. Untuk menjawab tujuan ini, maka akan dilakukan simulasi untuk melihat seberapa besar output, pendapatan rumah tangga, dan penyerapan tenaga kerja dari keenam sektor ekonomi biru terutama sektor perikanan di Provinsi Maluku apabila proyek LIN ini tetap dijalankan. Selain itu, melalui simulasi ini akan dilihat juga perbandingan output, pendapatan rumah tangga, dan penyerapan tenaga kerja antara investasi LIN (apabila proyek ini tetap dijalankan) dan investasi tanpa program LIN yang dilakukan oleh pemerintah saat ini di sektor ekonomi biru Provinsi Maluku. Setelah melihat perbandingan antara output, pendapatan rumah tangga, dan penyerapan tenaga kerja dengan adanya simulasi program LIN serta tanpa adanya program LIN, diharapkan pemerintah mampu mempertimbangkan kembali keputusan dalam menindaklanjuti program LIN ini.
Dengan menganalisis dan mengevaluasi keputusan pemerintah pada suatu kebijakan besar, penelitian ini memiliki karakteristik yang unik serta kontribusi yang besar bagi Indonesia, terutama Provinsi Maluku. Pertama, dengan menggunakan analisis I-O, dapat dilihat bagaimana nilai antara tiap sektor ekonomi biruy ini saling terkait serta mampu diintifikasi pula sektor-sektor mana yang harus difokuskan agar proses ekonomi menjadi lebih efisien. Selain itu, dengan melakukan simulasi kebijakan dan membandingkan hasilnya dengan kondisi sekarang, mampu dilakukan evaluasi terhadap keberlangsungan suatu program, dalam hal ini pembangunan Ambon New Port sebagai akselerasi program Lumbung Ikan Nasional.
Berbeda dengan penelitian dengan pendekatan tabel I-O lainnya, penelitian ini lebih berfokus pada optimalisasi kinerja ekonomi kelautan dengan dan tanpa adanya program Lumbung Ikan Nasional. Pada penelitian oleh Tipka & Silooy (2022), pendekatan tabel I-O digunakan untuk melihat sektor unggulan serta keterkaitan antar sektor di Provinsi Maluku. Penelitian tersebut tidak fokus pada sektor-sektor ekonomi biruy dan melihat hubungan sektor unggulan dengan ke-52 sektor usaha yang lain. Hal yang sama jugaPenelitian serupa pun telah dilakukan oleh Kembaw et al (2019) yang melihat penyerapan tenaga kerja oleh tiap-tiap sektor di Provinsi Maluku serta dampaknya pada perekonomian di Indonesia. Penelitian oleh Kembaw et al (2019) tersebut juga mengidentifikasi bagaimana sektor-sektor ekonomi menyerap tenaga kerja, tetapi tidak dilakukan simulasi penyerapan tenaga kerja terhadap suatu kebijakan. Analisis I-O untuk melakukan simulasi kebijakan digunakan oleh Utomo (2021) dalam memprediksi penyerapan tenaga kerja pada strategi program pengembalian atau pemulihan keadaan ekonomi secara nasional pasca kondisi pandemi Covid-19 pemulihan ekonomi nasional pasca pandemi Covid-19. Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian ini membandingkan pengaruh kebijakan ANP sebagai bentuk pelaksanaan proyek LIN di Provinsi Maluku.
METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini merupakan metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan tabel I-O. Metode pPenelitian deskriptif kuantitaif merupakan menggunakan suatu metode penelitian yang mampu memberikan gambaran secara objektif tentang suatu peristiwa, penyebab, serta dampak yang akan terjadi akibat suatu hal atau peristiwa dengan bantuan angka yang kemudian ditafsirkan dalam bentuk visualisasi data (Nugroho & Haritanto, 2022). 
Lokasi dan Waktu Penelitian
Cakupan penelitian ini adalahPenelitian ini mencakup seluruh sektor-sektor penciri ekonomi biru di Provinsi Maluku dengan pertimbangan Maluku sebagai provinsi dengan luas laut terbesar di Indonesia. Penelitian ini berfokus pada tahun 2023 untuk menggambarkan kondisi terbaru.
Jenis dan Metode Pengambilan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa Tabel Input-Output (IO) Provinsi Maluku Transaksi Domestik Atas Dasar Harga Produsen (52 Industri) Tahun 2016. Sebelum dianalisis, dilakukan agregasi sektor dari 52 industri menjadi enam sektor penciri ekonomi biru ditambah satu sektor lainnya yang merupakan agregasi sektor diluar enam sektor tersebut. Agregasi mengacu pada tabel konkordansi oleh Dewan Kelautan Nasional (Tabel 1) yang merincikan sektor ekonomi biru ke dalam tujuh sektor. Namun, karena nilai output sektor pertambangan migas dan non migas Provinsi Maluku sama dengan nol, sektor tersebut dihilangkan. Setelah agregasi, dilakukan updating tabel IO dengan metode RAS berdasarkan informasi pertumbuhan ekonomi di setiap sektor yang diperoleh dengan menghitung pertumbuhan PDRB ADHK 52 industri. Dengan demikian, diperoleh tabel IO Provinsi Maluku tahun 2023. Tabel 3 berikut merangkum data beserta sumbernya.
Tabel 13.  Data Penelitian dan Sumber.
	No
	Data dan Informasi
	Tahun
	Sumber

	1.
	Tabel Input-Output Provinsi Maluku Transaksi Domestik Atas Dasar Harga Produsen (52 Industri)
	2016
	BPS Provinsi Maluku 

	2. 
	Pertumbuhan PDRB ADHK 52 Lapangan Usaha Provinsi Maluku Tahun 2023 (Milyar)
	2016 dan 2023
	BPS Provinsi Maluku

	3.
	Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja Selama Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan Lapangan Pekerjaan Utama (Jiwa)
	2023
	BPS Provinsi Maluku

	4.
	Dana Investasi Sektor Perikanan (PMDN dan PMA)
	2023
	BPKM

	5.
	Tabel Inter-Regional Input-Output Indonesia Transaksi Domestik Atas Dasar Harga Produsen Menurut 34 Provinsi dan 52 Industri
	2016
	BPS


Sumber: diolah
Data Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja Selama Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan Lapangan Usaha digunakan dalam analisis dampak pengganda tenaga kerja. Namun, data tersebut terbatas pada 17 sektor saja. Oleh karena itu, diperlukan pengolahan lebih lanjut dengan menghitung proporsi tenaga kerja berdasarkan informasi kompensasi tenaga kerja yang diperoleh dari Tabel Inter-Regional Input-Output Indonesia Transaksi Domestik Atas Dasar Harga Produsen Menurut 34 Provinsi dan 52 Industri. Selanjutnya, informasi investasi sektor perikanan akan digunakan dalam analisis simulasi.


Metode Analisis
Untuk menjawab tujuan penelitian, digunakan beberapa metode analisis yang meliputi analisis deskriptif tabel IO, analisis keterkaitan, analisis dampak pengganda, serta simulasi.
Analisis Deskriptif Tabel IO
Analisis deskriptif adalah jenis analisis penyajian data yang dilakukan pada tahap awal sebelum melakukan analisis lanjutan (Martias, 2021). Pada penelitian ini, analisis deskriptif bertujuan untuk melihat struktur perekonomian sektor penciri ekonomi biru di Provinsi Maluku tahun 2023. Dengan analisis deskriptif tabel IO, dapat diketahui gambaran mengenai struktur/distribusi output, struktur permintaan, struktur penyediaan, dan struktur input sektor-sektor penciri ekonomi biru di Provinsi Maluku.
Analisis Keterkaitan (Linkage Analysis)
Dalam analisis tabel IO, analisis keterkaitan berguna untuk mengetahui sektor unggulan. Analisis keterkaitan juga dapat digunakan untuk melihat seberapa besar dan kuat suatu sektor berkaitan dengan sektor yangkuat hubungan antara suatu sektor dengan sektor lainnya. Dalam penelitian ini, analisis keterkaitan bertujuan untuk mengetahuidilakukan untuk mengetahui sektor mana yang menjadi sektor unggulan di Provinsi Maluku tahun 2023. Terdapat dua jenis analisis keterkaitan yaitu backward linkage dan forward linkage.
a. Forward Linkage (Derajat kepekaan)
Berkaitan dengan penyediaan input untuk bagi sektor-sektor lainnya. Sektor dengan forward linkage yang bernilai tinggi mencirikan ketergantungan yang tinggi oleh sektor tersebut terhadap sektor yang lain bahwa sektor tersebut memiliki ketergantungan yang tinggi terhadap sektor lain karena dapat mendorong peningkatan output sektor lainnya (Miller & Blair, 2009). Terdapat dua ukuran forward linkage yakni keterkaitan langsung (direct) dan total.
Direct Forward Linkage (DFL)	Comment by SET: Tambahkan keterangan. Lihat template atau format dokumen yang telah disediakan oleh redaksi jurnal terdapat pada sisi kanan pada website OJS
		……………………………………………...............(1)
Keterangan:
 	= nilai Direct Forward Linkage pada sektor ke-i
 	= elemen matriks teknologi yang menunjukkan seberapa banyak output pada sektor ke-i yang digunakan sebagai input sektor ke-j
Dengan  merupakan elemen matriks teknologi.
Total Forward Linkage (TFL)
		……………………………………………...............(2)
Keterangan:
 	= nilai Total Forward Linkage pada sektor ke-i
 	= elemen matriks leontief invers yang menunjukkan total pengaruh langsung dan tidak langsung dari sektor ke-i terhadap sektor ke-j
Dengan  merupakan elemen matriks Leontief invers.
Jika DFL dibagi dengan rata-rata DFL dari setiap sektor di seluruh region, akan diperoleh Indeks Derajat Kepekaan (IDK). Nilai IDK yang lebih tinggi dari satu menunjukkan bahwa secara relatif sektor tersebut mampu mencukupi kebutuhan permintaan akhir dari sektor-sektor lain di atas kemampuan rata-rata tiap sektorsektor tersebut dapat memenuhi permintaan akhir dari sektor lainnya di atas kemampuan rata-rata.
b. Forward Linkage (Derajat kepekaan)
Berkaitan dengan hubungan suatu sektor dengan sektor-sektorsektor lain yang menjadi sumberdalam rangka pemenuhan bahan baku/input bagi sektor tersebut. Sektor dengan backward linkage yang tinggibernilai tinggi menandakan bahwa sektor tersebut memiliki daya dorong yangdaya dorong pada sektor terseput pun  bernilai tinggi terhadap sektor lain. Terdapat dua ukuran backward linkage yakni keterkaitan langsung (direct) dan total.
Direct Backward Linkage (DBL)
		……………………………………………...............(3)
Keterangan:
 	= nilai Direct Backward Linkage pada sektor ke-i
 	= elemen matriks teknologi yang menunjukkan seberapa banyak input pada sektor ke-i yang digunakan oleh sektor ke-j

Total Backward Linkage (TBL)
	……………………………………………...............(4)
Keterangan:
 	= nilai Total Backward Linkage pada sektor ke-i
 	= elemen matriks leontief invers yang menunjukkan total pengaruh langsung dan tidak langsung dari sektor ke-i terhadap sektor ke-j
Analisis Dampak Pengganda (Multiplier Effects Analysis)
Analisis tabel IO semakin luas digunakan karena dapat menunjukkan dampak perubahan pada satu variabel-variabel eksogen (misalnya permintaan akhir, investasi, atau pengeluaran pemerintah) terhadap variabel-variabel endogen (output sektoral) dalam suatu perekonomian. Besaran dampak tersebut dapat ditunjukkan dari angka pengganda. Dalam penelitian ini, terdapat tiga angka pengganda yang digunakan.Penelitian ini menggunakan tiga angka pengganda sebagai berikut.
a. Angka Pengganda Output
Angka pengganda inioutput menunjukkan menggambarkan seberapa besar perubahan pada output suatu sektor ketika terjadi penambahan nilai permintaan akhir sebesar satu satuan pada sektor tersebutbesarnya perubahan yang terjadi pada output suatu sektor ketika terdapat tambahan permintaan akhir sebesar satu satuan pada sektor tersebut. Secara umum dapat dinyatakan sebagai berikut.
 			……………………………………………...............(5)
Keterangan:
 	= nilai pengganda output pada sektor ke-j
	= elemen matriks leontief invers yang menunjukkan total pengaruh langsung dari sektor ke-i terhadap sektor ke-j

b. Angka Pengganda Tenaga Kerja
Angkaa pengganda ini tenaga kerja menunjukkan memberikan suatu gambaran terkait besarnya tambahan serapan tenaga kerja pada suatu sektor ketika terjadi penambahan permintaan akhir sebesar satu satuan pada sektor tersebut. Secara umum dapat dinyatakan sebagai berikut.
		……………………………………………...............(6)
dengan  merupakan rata-rata output sektoral yang dapat dihasilkan setiap pekerja.
Keterangan:
 		= nilai Pengganda Tenaga Kerja pada sektor ke-j
	= rata-rata output sektoral yang dapat dihasilkan setiap pekerja
 	= elemen matriks leontief invers yang menunjukkan total pengaruh langsung dari sektor ke-i terhadap sektor ke-j

c. Angka Pengganda Pendapatan Rumah Tangga
Angka pengganda ini pendapatan rumah tangga menunjukkan besarnya tambahan pendapatan rumah tangga pada suatu sektor ketika terjadi penambahan nilai permintaan akhir sebesar sebanyak satu satuan pada untuk sektor tersebut. Pendapatan rumah tangga bersumber darimerupakan penjumlahan nilai upah atau /gaji yang didapat oleh tiap tenaga kerja. Secara umum dapat dinyatakan sebagai berikut.
		……………………………………………...............(7)
dengan merupakan proporsi upah/gaji dalam struktur sektor i.
Keterangan:
 		= nilai Pengganda Tenaga Kerja pada sektor ke-j
	= proporsi upah/gaji dalam struktur sektor ke-i
 	= elemen matriks leontief invers yang menunjukkan total pengaruh langsung dari sektor ke-i terhadap sektor ke-j

Simulasi Dampak Angka Pengganda
Simulasi dilakukan untuk melihat besarnya dampak terhadap output ketika terjadi shock atau injeksi dana pada sektor tertentu. Dalam penelitian ini akan dilihat dampak injeksi dana pada sektor perikanan terkait adanya rencana program Lumbung Ikan Nasional (LIN). Selanjutnya, akan dilakukan komparasi besaran output akibat investasi PMDN dan PMA pada sektor perikanan saat ini dengan skenario ketika LIN direalisasikan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _heading=h.gjdgxs]Pada bagian ini dipaparkanBagian berikut akan membahas temuan-temuan dari proseshasil pengolahan yang meliputi analisis deskriptif tabel IO, analisis keterkaitan, analisis dampak pengganda, serta simulasi dampak angka pengganda.
Analisis Deskriptif Sektor Ekonomi Biru di Provinsi Maluku Tahun 2023 
Peranan suatu sektor dalam perekonomian Maluku dapat ditunjukkan oleh proporsi output sektor tersebut terhadap total output yang dihasilkan oleh Provinsi Maluku. Kontribusi setiap sektor penciri ekonomi biru terhadap perekonomian Provinsi Maluku dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Kontribusi Output Menurut 7 Sektor Ekonomi Biru Provinsi Maluku Tahun 2023
Gambar 5 menunjukkan bahwa sektor perikanan memiliki kontribusi output terbesar dibandingkan sektor-sektor penciri ekonomi biru lainnya (dengan pengecualian pada sektor Lainnya). Kontribusi sektor perikanan mencapai 14,4%, sedikit lebih unggul dibandingkan sektor Jasa Kelautan (12,4%). Sektor perikanan Maluku didukung oleh letak geografis Maluku yang berada di pusat sabuk segitiga emas terumbu karang dunia (Triangle Coral). Keputusan Menteri KP Nomor 50 Tahun 2017 menunjukkan bahwa jJumlah tTangkapan yang dibolehkan (JTB) di Provinsi Maluku mencapai 3.7 juta35.225 ton yang memberikan kontribusi sebesar 30% terhadap potensi sSumber dDaya iIkan nNasional. Selain perikanan tangkap, sektor perikanan Maluku juga didukung oleh perikanan budidaya baik dari wilayah budidaya perairan budidaya laut, air payau, dan air tawar. Pada tahun 2021, ketersediaan lahan budidaya perikanan laut mencapai 495.300 Ha yang baru dimanfaatkan 5%, budidaya perikanan air payau sebesar 191.450 Ha yang baru dimanfaatkan 3,5%, dan budidaya perikanan air tawar seluas 11.700 Ha yang pemanfaatannya masih kurang dari 2% (DKP Provinsi Maluku, 2021).
Selanjutnya, penggunaan output dapat dilihat dari struktur outputnya. Struktur output dibedakan menjaditerdiri dari dua macam, yakni permintaan antara dan permintaan akhir. Permintaan antara menunjukkan besarnya output yang digunakan difungsikan atau dimanfaatkan sebagai bahan baku bagi produksi sektor lain, sedangkan permintaan akhir menunjukkan penggunaan output sebagai barang atau jasa yang dikonsumsi. Konsumsi pada permintaan akhir meliputi merupakan hasil penjumlahan dari nilai konsumsi rumah tangga, konsumsi LNPRT, pembentukan modal tetap bruto, perubahan inventori, dan total ekspor. Struktur output setiap sektor ditunjukkan pada Gambar 6.

Gambar 6. Komposisi Output Menurut 7 Sektor Ekonomi Biru Provinsi Maluku Tahun 2023
Gambar 6 menunjukkan bahwa sebagian besar sektor memiliki rasio permintaan akhir yang lebih tinggi dan lebih unggul dibanding permintaan antaranyayang lebih besar daripada permintaan antara, kecuali sektor. Rasio tertinggi terdapat pada sektor industri kelautan, disusul sektor bangunan kelautan, jasa kelautan, perikanan, dan pariwisata bahari. Sektor perikanan memiliki rasio permintaan akhir sebesar 77,74%. Artinya, sektor perikanan di Provinsi Maluku lebih berfokus pada pemenuhan konsumsi, dibandingkan mendorong proses produksi pada sektor-sektor lainnya.
Di sisi lain, efisiensi penggunaan input dapat dilihat dari struktur inputnya. Struktur input dapat dibedakan menjadi input antara dan input primer (value added/Nilai Tambah Bruto). Input antara menunjukkan besarnya inputseberapa besar nilai yang dipakai habis dalamketika melakukan proses produksi. Di sisi lain, sedangkan input primer menunjukkan besarnya balas jasatimbal balik jasa yang diterima atas dari penggunaan faktor-faktor produksiberbagai faktor produksi. Dengan demikian, suatu sektor dapat dikatakan sudah efisien ketika input primer lebih besar daripada input antara. Struktur input setiap sektor ditunjukkan pada Gambar 7.

Gambar 7. Komposisi Input Menurut 7 Sektor Ekonomi Biru Provinsi Maluku Tahun 2023
Gambar 7 menunjukkan bahwa selain sektor industri kelautan dan sektor lainnya, seluruh sektor sudah efisien. Rasio tertinggi terdapat pada sektor jasa kelautan, disusul sektor perikanan, angkutan laut, bangunan kelautan, dan pariwisata bahari. Sektor perikanan memiliki rasio input primer sebesar 81,32%.
Analisis Dampak Angka Pengganda
Analisis dampak pengganda digunakan untuk melihat apa yang terjadi padamampu menggambarkan efek yang terjadi pada output sektoral apabila terjadi perubahan permintaan akhir sektor tertentu dalam perekonomianketika permintaan pada salah satu sektor perekonomian mengalami perubahan. Analisis dampak dilakukan dengan angka pengganda yang diperoleh dari Invers Matriks Leontief. Angka pengganda terdiri dari banyak jenis, namun tetapi angka pengganda yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi padapada penelitian ini hanya digunakan tiga angka pengganda saja, yaitu yakni angka pengganda output, angka pengganda pendapatan rumah tangga, dan angka pengganda tenaga kerja.
a. Analisis Dampak Angka Pengganda Output (Output Multiplier)
Angka pengganda outputini menunjukkan seberapa besar penambahan output di suatu sektor apabila permintaan akhir di sektor tersebut mengalami peningkatan permintaan akhir meningkat sebesar satu rupiah. Angka pengganda output untuk keenam sektor ekonomi biru di provinsi Maluku dapat dilihat pada Gambar 8.

Gambar 8 Angka Pengganda Output Sektor ekonomi biru di Provinsi Maluku

Dari Gambar 8, dapat diketahui bahwa angka pengganda output terbesar terdapat sektor Lainnya disusul oleh sektor perikanan, dan yang terkecil adalah sektor pariwisata bahari. Artinya, perubahan permintaan akhirterjadinya perubahan pada nilai permintaan akhir pada di sektor lainnya memberikan dampak pengaruh pada perubahan output yang lebih besar daripada sektor ekonomi biru. Di sisi lain, sektor perikanan memiliki angka nilai pengganda output sebesar 1,17 yang menunjukkan bahwa ketika terjadi peningkatanterdapat peningkatan nilai permintaan akhir pada sektor perikanan sebesar 1 Rupiah, akan terjadi peningkatan output pada sektor perikanan sebesar 1,17 Rupiah.
b. Analisis Dampak Angka Pengganda Pendapatan Rumah Tangga (Household Income Multiplier)
Angka pengganda pendapatan rumah tangga menunjukkan memberikan gambaran seberapa besar penambahan jumlah total pendapatan rumah tangga di suatu sektor apabila nilai permintaan akhir di sektor tersebut meningkatmengalami peningkatan. Angka pengganda RT sektor ekonomi birurumah tangga pada sektor ekonomi biru di Provinsi Maluku dapat dilihat pada Gambar 9.

Gambar 9. Angka Pengganda Pendapatan Rumah Tangga Sektor ekonomi biru di Provinsi Maluku
Dari Gambar 9, dapat diketahui bahwa angka pengganda pendapatan RT terbesar terdapat sektor jasa kelautan, disusul oleh sektor perikanan, dan yang terkecil adalah sektor bangunan kelautan. Angka pengganda pendapatan RT sektor jasa kelautan sebesar 1,91 menunjukkan bahwamemberikan suatu gambaran efek yang terjadi ketika terjadi  peningkatan permintaan akhirpermintaan akhir pada sektor jasa kelautan mengalami peningkatan sebesar 1 Rupiah, akan terjadi peningkatan pendapatan RT sebesar 1,91 Rupiah. Di sisi lain, sektor perikanan memiliki angka pengganda RT sebesar 1,09 yang menunjukkan bahwa ketika terjadi peningkatan permintaan akhirpermintaan akhir pada sektor perikanan mengalami peningkatan sebesar 1 Rupiah, akan terjadi peningkatan pendapatan RT akan meningkat sebesar 1,09 rRupiah.
c. Analisis Dampak Angka Pengganda Tenaga Kerja (Employment Multiplier)
Angka pengganda tenaga kerjaini menunjukkan besarnya tambahan serapan tenaga kerja pada suatu sektor ketika terjadi penambahan permintaan akhir sebesar satu satuan pada sektor tersebut. Besarnya angka pengganda tenaga kerja pada tiap-tiapuntuk setiap sektor ekonomi biru ditunjukkan pada Gambar 10.

Gambar 10. Angka Pengganda Tenaga Kerja Sektor Eekonomi Bbiru di Provinsi Maluku

Dari Gambar 10, dapat diketahui bahwa angka pengganda tenaga kerja terbesar terdapat pada sektor perikanandiungguli oleh sektor perikanan, sedangkan yang terkecil adalah sektor bangunan kelautan. Artinya, terjadinya perubahan permintaan akhir pada sektor perikanan mampu memberikan dampak pada penyerapan banyaknya tenaga kerja yang terserap dengan jumlah yang lebih besar daripada sektor ekonomi biru lainnya. Angka pengganda tenaga kerja sektor perikanan sebesar 0,07 menunjukkan bahwa ketika terjadi peningkatanketika  permintaan akhir pada sektor perikananjasa kelautan mengalami peningkatan sebesar 1 rRupiah, akan terjadi peningkatan jumlah serapan tenaga kerja sebesar 0,07.
Analisis Keterkaitan
Analisis keterkaitan menjelaskan besarnya kekuatan hubungan yang terjadi antara satu sektor dengan lainnyaseberapa kuat hubungan antara suatu sektor dengan sektor lainnya dalam perekonomian, . Hal ini ditinjau dari dua sisi, yakni penyediaan inputbaik dari sisi penyediaan input terhadap sektor-sektor lainnya (forward linkage) maupun dari sisi kebutuhan input yang berasal dari sektor-sektor yang laindan juga kebutuhan input (backward linkage).  
Keterkaitan ke depan diukur menggunakan Indeks Derajat Kepekaan (IDK) yang menunjukkan hubungan dengan penjualan produk (barang dan jasa). Produk dengan nilai IDK tinggi artinya mempunyai ketergantungan atau kepekaan yang tinggi terhadap sektor lain. Nilai IDK sektor-sektor ekonomi biru di Provinsi Maluku dapat dilihatdisajikan pada Gambar 11 berikut.

Gambar 11 Indeks Derajat Kepekaan Sektor Ekonomi Biru Provinsi Maluku
Berdasarkan Gambar 11, sektor Perikanan mempunyai nilai IDK terbesar diantara keenam sektor ekonomi biru lainnya, yaitu sebesar 0,85. Artinya, sektor perikanan mampu memenuhi permintaan akhir dari sektor-sektor ekonomi biru lainnya di Provinsi Maluku lebih dari rata-rata kemampuan sektor lain untuk memenuhi permintaan akhirnya. Hal ini sejalan dengan data Keputusanm Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 19 Tahun 2022, yang menyebutkan bahwa potensi perikanan di Provinsi Maluku mampu mencapai 4.386.836 Ton dengan jumlah tangkapan yang diperbolehkan JTB sebesar 3.287.179  ton. Jumlah yang sangat pPotensial tersebut memberikan kontribusi berkontribusi sebesarbanyak lebih dari 30% bagi sumberdayasumber daya ikan secara nasional. Bahkan pada tahun 2022, volume perikanan tangkap di Provinsi Maluku menempati posisi kedua di Indonesia dengan total tangkapan sebanyak 518.614,8 ton. Hal ini menunjukkan bahwa sektor perikanan di Provinsi Maluku mampu untuk memenuhi permintaan akhirnya lebih dari rata-rata kemampuan sektor-sektor ekonomi biru lainnya di Provinsi Maluku dalam memenuhi permintaan akhirnya.
Keterkaitan ke belakang diukur menggunakan Indeks Daya Penyebaran (IDP). IDP menunjukkan hubungan dengan bahan baku atau input. Sektor dengan IDP tinggi mempunyai keterkaitan ke belakang atau daya dorong yang kuat dibandingkan sektor lainnyanilai keterikatan ke belakang atau daya dorong yang lebih erat dibanding dengan sektor lainnya. Nilai IDP sektor-sektor ekonomi biru di Provinsi Maluku dapat dilihat pada Gambar 12 berikutdisajikan pada Gambar 12.

Gambar 12 Indeks Daya Penyebaran Sektor Ekonomi Biru Provinsi Maluku
Berdasarkan Gambar 12, sektor Industri Kelautan memiliki nilai keterkaitan ke belakang yang lebih kuat dibanding sektor-sektor lainnya. Artinya, sektor industri kelautan sangat bergantung pada input atau suplai bahan baku dari sektor-sektor lainnya di Provinsi Maluku dalam memproduksi outputnya. Sebaliknya, sektor perikanan memiliki nilai IDP terkecil. Hal ini menunjukkan bahwamemberikan arti bahwa sektor perikanan merupakan sektor yang mandiri untuk memproduksi output tanpa bergantung pada sektor lain. 
Simulasi Dampak Angka Pengganda
Simulasi bertujuan untuk melihat seberapa besar potensi keuntungan yang dihasilkan dari output sektor perikanan apabila proyek lumbung ikan nasional (LIN) direalisasikan di Provinsi Maluku. Simulasi dilakukan berdasarkan angka pengganda output, angka pengganda pendapatan rumah tangga, dan angka pengganda tenaga kerja. Simulasi dilakukan dengan mengalikan ketiga angka pengganda untuk tiap sektor yang telah diperoleh sebelumnya dengan angka investasi yang dilakukan pada proyek LIN. Investasi pemerintah ke dalam proyek LIN sebesar Rp 3,286 Triliun (BKPM). Kemudian akan dibandingkan dengan output yang diperoleh Provinsi Maluku untuk sektor perikanan dengan investasi yang dilakukan pemerintah saat ini di sektor perikanan. Investasi pemerintah kedalam sektor perikanan pada tahun 2024 berasalbersumber dari penanaman modal dalam negeri (PMDN), yaitu sebesar Rp 549,6 Miliar.
Hasil simulasi pengganda output untuk sektor perikanan di Provinsi Maluku dapat dilihat pada Gambar 13.

Gambar 13. Simulasi Dampak Angka Pengganda Output pada Sektor Perikanan
Berdasarkan Gambar 13, dapat dilihat bahwa apabila investasi pada proyek LIN direalisasikan, potensi output sektor perikanan yang diperoleh akan sangat besar dibandingkan dengan output yang dihasilkan dari investasi PMDN di sektor perikanan saat ini. Output perikanan yang berasal dari PMDN sektor perikanan di Provinsi Maluku saat ini hanya sekitar 16,73 persen dari output yang dihasilkan dari investasi LIN jika seandainya proyek LIN direalisasikan (sekitar Rp 3,84 Triliun). Sektor perikanan menjadi sektor dengan output terbesar apabila proyek LIN dijalankan karena proyek LIN memang berfokus dan berorientasi pada sektor perikanan. 
Namun, dDampak investasi proyek LIN secara garis besar mampu memberikan pengaru pada seluruh sektor ekonomi biru, bukan sektor perikanan saja.tidak hanya dirasakan oleh sektor perikanan saja, tetapi juga sektor-sektor ekonomi biru lainnya. Berdasarkan Gambar 13, output yang dihasilkan dari investasi LIN pada sektor-sektor ekonomi biru selain sektor perikanan di Provinsi Maluku semuanya jauh lebih besar jika dibandingkan dengan output yang dihasilkan dari investasi PMDN. Sektor ekonomi biru selain sektor perikanan yang merasakan dampak paling besar dari proyek LIN adalah sektor bangunan kelautan yang mampu menghasilkan output hingga Rp 3,71 Triliun. Hal ini karena sektor bangunan kelautan diperlukan dalam pembangunan infrastruktur bidang kelautan salah satunya Ambon New Port (ANP). Ambon New Port adalah sebuah pelabuhan yang terintegrasi dengan industri perikanan di Provinsi Maluku dan akan menjadi pusat integrasi penangkapan, pengolahan, serta proses perdagangan ikan untuk segala pasokan ikan di Indonesia, terutama bagian Indonesia timur.  
Selain dari sisi pengganda output, simulasi juga dilakukan pada angka pengganda pendapatan rumah tangga sebagaimana ditunjukkan pada. Hasilnya dapat dilihat pada Ggambar 14.

Gambar 14. Simulasi Dampak Angka Pengganda Pendapatan pada Sektor Perikanan
Berdasarkan gambar 14, dapat dilihat bahwa apabila investasi pada proyek LIN direalisasikan, maka potensi pendapatan yang diperoleh rumah tangga dari sektor perikanan juga lebih besar jikaapabila dibandingkan dengan pendapatan rumah tangga yang diperolehdisandingkan dengan nilai pendapatan rumah tangga dari investasi PMDN di sektor perikanan saat ini. Sama seperti hasil simulasi pengganda output, hasil simulasi pengganda pendapatan rumah tangga sektor perikanan yang berasal dari PMDN sektor perikanan di Provinsi Maluku saat ini hanya sekitar 16,73 persen dari pendapatan rumah tangga yang dihasilkan dari investasi LIN (sekitar Rp 3,58 Triliun). 
Namun, dampak investasi proyek LIN tidak hanya dirasakan oleh sektormemberikan pengaruh pada sektor perikanan saja, tetapi juga dirasakan oleh sektor-berbagai sektor ekonomi biru lain di Provinsi Maluku. Hal ini terlihat pada Ggambar 14. Berdasarkan Ggambar 14, total pendapatan rumah tangga yang dihasilkan dari investasi LIN pada sektor-sektor ekonomi biru selain sektor perikanan di Provinsi Maluku semuanya jauh lebih besar jika dibandingkan dengan output yang dihasilkan dari investasi PMDN. Sektor ekonomi biru selain sektor perikanan yang merasakan dampakpengaruh paling besarterbesar dari terealisasinya proyek LIN adalah pada kategori sektor jasa kelautan, di mana total pendapatan rumah tangga yang diterima dari sektor ini mencapai Rp 6,38 Triliun. Total pendapatan rumah tangga yang diperoleh dari sektor jasa kelautan ini bahkan lebih besar dibandingmampu melampaui angka total pendapatan rumah tangga yang diperoleh dariyang bersumber dari sektor perikanan. Pembangunan Ambon New Port akan meningkatkan perdagangan baik grosir maupun eceran di Maluku. Selain itu, pembangunan Ambon New Port akan meningkatkan daya tarik investor di Maluku. Hal ini akan menambah jumlah jasa perusahaan di Maluku yang pada akhirnya juga berujung pada meningkatnya jasa kelautan di Provinsi Maluku.
Untuk melihat potensi serapan tenaga kerja, simulasi juga dilakukan pada angka pengganda tenaga kerja. Hasilnya dapat dilihat pada Gambar 15.

Gambar 15 Simulasi Dampak Angka Pengganda Tenaga Kerja pada Sektor Perikanan
Berdasarkan Gambar 15, dapat dilihat bahwa realisasi proyek akan menyerap tenaga kerja yang lebih besar dibandingkan dengan investasi PMDN di sektor perikanan saat ini. Sama seperti hasil simulasi pengganda output dan pengganda pendapatan rumah tangga, hasil simulasi pengganda tenaga kerja sektor perikanan yang berasal dari PMDN sektor perikanan di Provinsi Maluku saat ini hanya sekitar 16,73 persen dari tenaga kerja yang dihasilkan dari investasi LIN (sekitar 0,23). 
Dampak investasi proyek LIN juga dirasakan oleh sektor-sektor ekonomi biru lain di Provinsi Maluku. Berdasarkan gambar 15, jumlah serapanh tenaga kerja yang terserap dariakibat investasi LIN pada sektor-sektor ekonomi biru selain sektor perikanan di Provinsi Maluku semuanya jauh lebih besar jika dibandingkan dengan output yang dihasilkan dari investasi PMDN. Dampak paling besar dirasakan oleh sektor jasa kelautan, dengan serapan tenaga kerja sebesar 0,23 (sama  besar dengan sektor perikanan). 
SIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN
Simpulan 
		DariBerdasarkan hasil dan pembahasan sebelumnyadi atas, dapat ditarik kesimpulan yang dapat ditarik  bahwa yakni sebagian besar output sektor ekonomi biru Provinsi Maluku digunakan untuk konsumsi akhir, bukan sebagai input bagi sektor lain. Struktur input sektor ekonomi biru Provinsi Maluku sudah efisien dengan nilai input primer yang lebih besar daripada input antara. Hasil simulasi menunjukkan bahwa penerapan proyek Lumbung Ikan Nasional (LIN) berpotensi meningkatkanmbawa nilai output, serapan tenaga kerja, dan pendapatan rumah tangga, dan penyerapan tenaga kerja yang lebih besar pada sektor perikanan, daripada jika hanya bergantung pada investasi PMDN dan PMA saja. Hal ini tidak hanya berlaku pada sektor perikanan, tetapi juga pada keenam sektor penciri ekonomi biru lainnya di Provinsi Maluku. 
Rekomendasi Kebijakan
Berdasarkan temuan pada penelitian ini, proyek LIN memiliki potensi yang sangat besar dalam mendorong sektor penciri-sektor ekonomi biru di Provinsi Maluku melalui peningkatandengan meningkatkan nilai output, angka pendapatan rumah tangga, sertamaupun serapan tenaga kerja. Mengingat besarnya potensi tersebut, diharapkan pemerintah terutama Dinas Kelautan dan Perikanan mempertimbangkan kembali realisasi proyek-proyek yang dapat mengoptimalkan pemanfaatan sektor ekonomi biru di Provinsi Maluku, salah satunya proyek LIN.
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Marine Fishing	Shipbuilding	Marine Aquaculture	Maritime Passenger	Marine Fish Processing	Maritime Freight	49	2	10	7	24	8	

Total output	
Perikanan 	Industri Kelautan	Bangunan Kelautan	Angkutan Laut 	Pariwisata Bahari	Jasa Kelautan	Lainnya	10601114.039999999	4037992.74	5163064.82	2811345.7	2500312.23	9074832.3099999987	39176109.140000001	

Permintaan Antara	Perikanan 	Industri Kelautan	Bangunan Kelautan	Angkutan Laut 	Pariwisata Bahari	Jasa Kelautan	Lainnya	2359437.33	561409.76	804800.74	622613.33000000007	747402.45000000007	1472770.47	26379686.229999997	Permintaan Akhir	Perikanan 	Industri Kelautan	Bangunan Kelautan	Angkutan Laut 	Pariwisata Bahari	Jasa Kelautan	Lainnya	8241676.709999999	3476582.9800000004	4358264.08	2188732.37	1752909.7799999998	7602061.8399999989	12796422.910000004	Sektor




Input Antara	Perikanan 	Industri Kelautan	Bangunan Kelautan	Angkutan Laut 	Pariwisata Bahari	Jasa Kelautan	Lainnya	1989533.14	3631812.6400000006	1228916.6400000001	556647.68999999983	944578.1399999999	1330416.98	23266215.079999998	Input Primer	Perikanan 	Industri Kelautan	Bangunan Kelautan	Angkutan Laut 	Pariwisata Bahari	Jasa Kelautan	Lainnya	8611580.8999999985	406180.09999999963	3934148.18	2254698.0100000002	1555734.09	7744415.3299999982	15909894.060000002	Sektor




Angka Pengganda	
Lainnya	Perikanan 	Bangunan Kelautan	Angkutan Laut 	Industri Kelautan	Jasa Kelautan	Pariwisata Bahari	2.2397220676965959	1.1680456480243286	1.1300731512044848	1.0823591924932221	1.0301179498589887	1.030064489689795	1.0123151163674438	Sektor

Angka Pengganda

Angka Pengganda	
Jasa Kelautan	Perikanan 	Industri Kelautan	Lainnya	Pariwisata Bahari	Angkutan Laut 	Bangunan Kelautan	1.9086296852142901	1.0939015164342953	0.77790238932208122	0.70264536598350358	0.67884440978425675	0.41567166752811147	0.12270959228222444	Sektor

Angka Pengganda

Angka Pengganda	
Perikanan 	Jasa Kelautan	Industri Kelautan	Pariwisata Bahari	Lainnya	Angkutan Laut 	Bangunan Kelautan	6.9017175340603573E-2	6.5774592900493575E-2	3.3515883602323826E-2	3.291042031434737E-2	3.1071817625794571E-2	3.0809560885142334E-2	2.4987401020737106E-2	Sektor

Angka Pengganda

IDK	Perikanan	Industri Kelautan	Bangunan Kelautan	Angkutan Laut	Pariwisata Bahari	Jasa Kelautan	0.85	0.62	0.66	0.66	0.62	0.71	IDP	Perikanan	Industri Kelautan	Bangunan Kelautan	Angkutan Laut	Pariwisata Bahari	Jasa Kelautan	0.72	1.67	0.81	0.77	0.95	0.73	Investasi LIN	Perikanan	Industri Kelautan	Bangunan Kelautan	Angkutan Laut	Pariwisata Bahari	Jasa Kelautan	3.84	3.38	3.71	3.56	3.33	3.38	Investasi PMDN	Perikanan	Industri Kelautan	Bangunan Kelautan	Angkutan Laut	Pariwisata Bahari	Jasa Kelautan	0.64	0.56999999999999995	0.62	0.59	0.56000000000000005	0.56999999999999995	Investasi LIN	Perikanan	Industri Kelautan	Bangunan Kelautan	Angkutan Laut	Pariwisata Bahari	Jasa Kelautan	3.58	2.56	0.39	1.38	2.23	6.28	Investasi PMDN	Perikanan	Industri Kelautan	Bangunan Kelautan	Angkutan Laut	Pariwisata Bahari	Jasa Kelautan	0.6	0.43	7.0000000000000007E-2	0.23	0.37	1.05	Investasi LIN	Perikanan	Industri Kelautan	Bangunan Kelautan	Angkutan Laut	Pariwisata Bahari	Jasa Kelautan	0.23	0.1	7.0000000000000007E-2	0.1	0.1	0.23	Investasi PMDN	Perikanan	Industri Kelautan	Bangunan Kelautan	Angkutan Laut	Pariwisata Bahari	Jasa Kelautan	0.04	0.02	0.01	0.02	0.02	0.04	